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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) dalam pendekatan Student Centered Learning (SCL) pada pembelajaran teks prosedur 

siswa kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 1 Medan, mendeskripsikan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran, serta menganalisis kemampuan siswa dalam menyusun teks prosedur 

setelah penerapan model tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan 

siswa dan kurang optimalnya kemampuan siswa dalam menyusun teks prosedur secara 

sistematis dan sesuai kaidah kebahasaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning 

dalam pendekatan Student Centered Learning terlaksana dengan baik dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Keaktifan siswa mengalami peningkatan 

yang terlihat dari partisipasi siswa dalam diskusi, kerja sama kelompok, keberanian 

menyampaikan pendapat, serta keterlibatan dalam pelaksanaan proyek. Selain itu, kemampuan 

siswa dalam menyusun teks prosedur juga mengalami peningkatan, terutama pada aspek 

struktur teks, kaidah kebahasaan, urutan langkah-langkah, dan kejelasan isi teks. Peningkatan 

tersebut terjadi karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan 

proyek sehingga lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Student Centered Learning, Teks Prosedur, Keaktifan 

Siswa, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

ABSTRACT  

This study aimed to describe the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model 

within the Student Centered Learning (SCL) approach in procedural text learning for seventh-

grade students at SMP Kemala Bhayangkari 1 Medan, to describe students’ activeness during 

the learning process, and to analyze students’ ability in writing procedural texts after the 

implementation of the model. This research was motivated by the low level of student 

participation and the less optimal ability of students in composing procedural texts 

systematically and according to appropriate linguistic rules. This study employed a descriptive 

method with a qualitative approach. The research data were obtained through observation, 

interviews, and documentation. The results of the study showed that the implementation of the 

Project Based Learning model within the Student Centered Learning approach was carried out 

effectively and was able to create an active, collaborative, and meaningful learning 

environment. Students’ activeness increased, as indicated by their participation in discussions, 

group collaboration, confidence in expressing opinions, and involvement in project activities. 

In addition, students’ ability in writing procedural texts also improved, particularly in terms of 
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text structure, linguistic features, sequence of steps, and clarity of the text content. This 

improvement occurred because students gained direct learning experiences through project-

based activities, making it easier for them to understand the learning material. 

Keywords: Project Based Learning, Student Centered Learning, Procedural Text, Students’ 

Activeness, Indonesian Language Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era Kurikulum Merdeka menuntut proses pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kompetensi peserta didik secara aktif, kreatif, kolaboratif, dan berpusat pada 

siswa. Pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar sehingga pengetahuan yang 

diperoleh menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Wati & Sugesti, 2025). 

Student-Centered Learning (SCL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar. Melalui pendekatan ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan, memecahkan masalah, bekerja sama 

dengan teman sebaya, dan mengembangkan kemampuan belajar mandiri. Pendekatan tersebut 

mendorong terciptanya lingkungan belajar yang partisipatif karena siswa berperan aktif dalam 

membangun pemahamannya sendiri selama proses pembelajaran berlangsung (Hamida et al., 

2024). 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Student-Centered 

Learning adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini memberikan pengalaman belajar 

yang berpusat pada penyelesaian proyek sehingga siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam situasi nyata. Melalui kegiatan proyek, siswa tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis, tetapi juga menghasilkan produk sebagai bentuk implementasi hasil 

belajar yang telah dilakukan (Permana & San Fauziya, 2024). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan salah satu 

kompetensi yang perlu dikuasai siswa karena berperan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir dan mengomunikasikan gagasan secara tertulis. Salah satu materi yang dipelajari pada 

jenjang SMP adalah teks prosedur, yaitu teks yang berisi langkah-langkah sistematis untuk 

melakukan atau membuat sesuatu. Pembelajaran teks prosedur menuntut siswa untuk mampu 

menyusun informasi secara runtut, logis, dan mudah dipahami oleh pembaca (Apriyanti, 2024). 

Namun demikian, pembelajaran teks prosedur di sekolah masih menghadapi berbagai 

kendala. Proses pembelajaran yang masih berorientasi pada guru menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan kurang memperoleh pengalaman belajar yang mendukung pengembangan 

keterampilan menulis. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama 

pembelajaran serta kurang optimalnya kemampuan dalam menyusun teks prosedur secara 

sistematis sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang berlaku (Soleh, 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran teks prosedur. Apriyanti (2024) menemukan bahwa 

penggunaan Project Based Learning berbantuan media video animasi mampu meningkatkan 

keterampilan menulis teks prosedur siswa. Simamora et al. (2023) melaporkan bahwa 

pemanfaatan Project Based Learning berbantuan Instagram Reels dapat meningkatkan kualitas 

tulisan siswa pada materi teks prosedur. Selain itu, Wulandari et al. (2023) menunjukkan bahwa 
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penerapan Project Based Learning mampu meningkatkan kemampuan dan kreativitas siswa 

dalam menyusun teks prosedur. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Putri et al. (2022) yang menyatakan bahwa Project 

Based Learning berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur. Selanjutnya, Putri et al. (2024) menemukan bahwa 

pembelajaran menulis teks prosedur berbasis proyek yang didukung bahan ajar digital mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Hasil-hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Project Based Learning memiliki potensi yang besar dalam mendukung 

pembelajaran teks prosedur. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada peningkatan 

keterampilan menulis atau efektivitas penggunaan media tertentu dalam pembelajaran berbasis 

proyek. Kajian yang secara khusus mengintegrasikan Project Based Learning dengan 

pendekatan Student-Centered Learning dalam pembelajaran teks prosedur pada jenjang SMP 

masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji keterkaitan antara 

penerapan model tersebut dengan peningkatan keaktifan siswa serta kemampuan menghasilkan 

produk teks prosedur secara bersamaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan 

model Project Based Learning melalui pendekatan Student-Centered Learning dalam 

pembelajaran teks prosedur pada siswa kelas VII, mendeskripsikan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran, serta menganalisis kemampuan siswa dalam menyusun teks prosedur 

setelah penerapan model pembelajaran tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk mendeskripsikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pendekatan 

Student-Centered Learning (SCL) pada pembelajaran teks prosedur siswa kelas VII SMP 

Kemala Bhayangkari 1 Medan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran 

mendalam mengenai proses pembelajaran, keaktifan siswa, serta kemampuan siswa dalam 

menyusun teks prosedur selama penerapan model pembelajaran berlangsung. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMP Kemala 

Bhayangkari 1 Medan. Subjek penelitian terdiri atas satu guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas 

VII yang terlibat dalam pembelajaran teks prosedur menggunakan model PjBL. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam 

proses pembelajaran yang menjadi fokus penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran, keaktifan 

siswa, serta penerapan tahapan PjBL dalam pendekatan SCL. Wawancara dilakukan kepada 

guru dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, tanggapan, serta 

kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi 

data penelitian berupa hasil teks prosedur siswa, foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen 

pendukung lainnya. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu dengan membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh temuan yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) dalam pendekatan Student-Centered Learning (SCL) 

pada pembelajaran teks prosedur di kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 1 Medan terlaksana 

sesuai dengan tahapan pembelajaran berbasis proyek. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

pemberian permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa sebagai dasar 

pelaksanaan proyek. Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan untuk merancang kegiatan, 

melaksanakan proyek, menyusun teks prosedur, serta mempresentasikan hasil yang diperoleh. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan dan pendampingan kepada siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

pembelajaran lebih didominasi oleh keterlibatan siswa dibandingkan dengan penyampaian 

materi secara langsung oleh guru. 

 

Tabel 1. Implementasi Project Based Learning dalam Pembelajaran Teks Prosedur 

Tahap PjBL Temuan 

Pertanyaan 

mendasar 

Guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari 

siswa sebagai dasar proyek pembelajaran. Pertanyaan yang diberikan 

mampu membangun rasa ingin tahu siswa dan mendorong keterlibatan 

mereka sejak awal pembelajaran. 

Perencanaan 

proyek 

Siswa menyusun rencana kegiatan secara berkelompok dengan menentukan 

langkah kerja dan pembagian tugas. Kegiatan ini membantu siswa 

memahami tujuan proyek sekaligus melatih tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

Pelaksanaan 

proyek 

Siswa melakukan praktik secara langsung sesuai proyek yang telah 

dirancang sebelumnya. Selama kegiatan berlangsung, siswa aktif 

berdiskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas 

kelompok. 

Presentasi 

hasil 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek dan teks prosedur yang 

telah disusun. Kegiatan presentasi memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melatih kemampuan komunikasi dan menjelaskan hasil kerja secara 

sistematis. 

Evaluasi dan 

refleksi 

Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil proyek 

yang telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi 

keberhasilan pembelajaran serta kendala yang masih ditemukan selama 

kegiatan berlangsung. 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh tahapan Project Based Learning dapat dilaksanakan 

dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap pertanyaan mendasar berhasil 

membangun keterlibatan siswa sejak awal kegiatan belajar. Pada tahap perencanaan dan 

pelaksanaan proyek, siswa menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, kegiatan presentasi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengomunikasikan hasil kerja kelompok secara lebih terstruktur. Melalui 

kegiatan evaluasi dan refleksi, siswa juga memperoleh umpan balik yang membantu mereka 

memahami kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran. 
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Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning 

membantu siswa memahami materi secara lebih konkret karena siswa memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung sebelum menyusun teks prosedur. Guru juga menjelaskan bahwa siswa 

terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan saat menggunakan metode 

pembelajaran yang bersifat konvensional. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek lebih menarik karena 

memberikan kesempatan untuk belajar melalui praktik dan kerja sama kelompok. Selain itu, 

siswa merasa lebih mudah memahami materi karena mereka mengalami secara langsung proses 

yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk teks prosedur. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan, penerapan Project Based Learning dalam 

pendekatan Student-Centered Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan bermakna. 

Keaktifan siswa selama pembelajaran diamati melalui keterlibatan mereka dalam 

berbagai aktivitas belajar, seperti diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan proyek, 

keberanian bertanya, kemampuan menyampaikan pendapat, dan presentasi hasil kerja. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning memberikan kesempatan 

yang lebih luas kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat 

langsung dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran. Aktivitas yang beragam selama 

pelaksanaan proyek mendorong siswa untuk berinteraksi dengan guru maupun teman kelompok 

secara lebih intensif. Temuan keaktifan siswa selama pembelajaran disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Keaktifan Siswa Selama Pembelajaran 

Indikator Temuan 

Partisipasi dalam 

diskusi 

Sebagian besar siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok ketika 

menyusun rencana proyek dan menyelesaikan tugas. Siswa saling 

bertukar gagasan serta memberikan masukan untuk mendukung 

penyelesaian proyek yang dikerjakan bersama. 

Kerja sama 

kelompok 

Siswa mampu bekerja sama dengan baik sesuai pembagian tugas yang 

telah disepakati. Kolaborasi yang terjalin antarsiswa membantu 

penyelesaian proyek menjadi lebih terarah dan efektif. 

Keberanian 

bertanya 

Siswa mulai menunjukkan keberanian untuk mengajukan pertanyaan 

kepada guru maupun teman kelompok ketika mengalami kesulitan. 

Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan langkah pengerjaan proyek 

dan penyusunan teks prosedur yang sedang dikerjakan. 

Menyampaikan 

pendapat 

Siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan ide, tanggapan, maupun 

saran selama kegiatan diskusi berlangsung. Pendapat yang disampaikan 

menunjukkan keterlibatan siswa dalam memahami dan menyelesaikan 

tugas pembelajaran. 

Presentasi hasil 

proyek 

Sebagian besar siswa mampu mempresentasikan hasil proyek di depan 

kelas dengan baik. Siswa juga menunjukkan kesiapan dalam menjelaskan 

hasil kerja kelompok dan menanggapi pertanyaan yang diberikan. 

 

Berdasarkan Tabel 2, keaktifan siswa terlihat pada hampir seluruh tahapan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Partisipasi siswa tidak hanya tampak ketika mengikuti diskusi 

kelompok, tetapi juga pada saat melakukan praktik, menyusun teks prosedur, dan 
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mempresentasikan hasil proyek. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan 

ruang bagi mereka untuk lebih berani mengemukakan pendapat serta berinteraksi dengan 

anggota kelompok maupun guru. Selain itu, kerja sama yang terbangun selama pelaksanaan 

proyek menunjukkan bahwa siswa mampu berkolaborasi dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan partisipatif. 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran karena dapat belajar melalui praktik secara langsung dan kerja 

kelompok. Siswa mengungkapkan bahwa kegiatan proyek membuat mereka lebih mudah 

memahami materi dibandingkan dengan hanya mendengarkan penjelasan guru. Guru juga 

menyampaikan bahwa tingkat partisipasi siswa mengalami peningkatan selama penerapan 

Project Based Learning, terutama pada kegiatan diskusi dan presentasi hasil kerja. Temuan 

dokumentasi memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan proyek hingga penyampaian hasil di depan 

kelas. Dengan demikian, penerapan Project Based Learning mampu mendorong peningkatan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran teks prosedur. 

Kemampuan siswa dalam menyusun teks prosedur dianalisis berdasarkan hasil proyek 

yang dikerjakan selama proses pembelajaran. Analisis dilakukan pada aspek struktur teks, 

kaidah kebahasaan, keruntutan langkah, kejelasan isi, serta kesesuaian antara teks yang disusun 

dengan kegiatan proyek yang telah dilaksanakan. Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu menghasilkan teks prosedur yang lebih sistematis setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Pengalaman praktik secara langsung membantu siswa 

memahami urutan kegiatan yang harus dituliskan dalam teks.  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kemampuan Menyusun Teks Prosedur 

Aspek Penilaian Temuan 

Struktur teks Sebagian besar siswa mampu menyusun teks prosedur dengan struktur 

yang lengkap meliputi tujuan, alat dan bahan, langkah-langkah, dan 

penutup. Kelengkapan struktur menunjukkan bahwa siswa telah 

memahami unsur utama yang harus terdapat dalam teks prosedur. 

Kaidah 

kebahasaan 

Siswa mulai menggunakan kalimat perintah, kata kerja tindakan, dan 

konjungsi temporal secara lebih tepat. Penggunaan unsur kebahasaan 

tersebut membuat teks yang dihasilkan lebih sesuai dengan karakteristik 

teks prosedur. 

Keruntutan 

langkah 

Langkah-langkah yang dituliskan siswa tersusun secara berurutan sesuai 

tahapan kegiatan yang dilakukan selama proyek berlangsung. 

Keruntutan tersebut memudahkan pembaca dalam memahami prosedur 

yang dijelaskan. 

Kejelasan isi Isi teks yang disusun siswa dapat dipahami dengan baik karena 

informasi yang disampaikan lebih rinci dan sistematis. Sebagian besar 

siswa mampu menjelaskan setiap tahapan kegiatan secara jelas sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. 

Kesesuaian 

dengan proyek 

Teks prosedur yang dihasilkan siswa sesuai dengan kegiatan praktik 

yang telah dilakukan selama pembelajaran. Pengalaman langsung 

selama proyek membantu siswa menuangkan aktivitas yang dilakukan 

ke dalam bentuk tulisan yang lebih konkret dan terarah. 
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Berdasarkan Tabel 3, kemampuan siswa dalam menyusun teks prosedur menunjukkan 

hasil yang baik pada seluruh aspek yang diamati. Aspek struktur teks menjadi salah satu 

komponen yang paling terlihat mengalami perkembangan karena sebagian besar siswa telah 

mampu menyusun unsur-unsur teks secara lengkap dan berurutan. Pada aspek kebahasaan, 

siswa juga mulai menggunakan kalimat imperatif dan kata kerja tindakan yang sesuai dengan 

karakteristik teks prosedur. Selain itu, langkah-langkah yang dituliskan menjadi lebih sistematis 

karena siswa menyusun teks berdasarkan pengalaman praktik yang telah dilakukan 

sebelumnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu 

siswa memahami hubungan antara kegiatan nyata dengan bentuk penyajiannya dalam teks 

prosedur. 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa praktik langsung selama 

pelaksanaan proyek memudahkan mereka dalam menentukan langkah-langkah yang harus 

dituliskan. Siswa mengaku lebih mudah menyusun teks karena telah mengalami sendiri proses 

yang dijelaskan dalam tulisan. Guru juga menyampaikan bahwa hasil teks prosedur yang dibuat 

siswa menjadi lebih terstruktur dibandingkan sebelum penerapan Project Based Learning. 

Temuan dokumentasi memperlihatkan bahwa sebagian besar teks yang dihasilkan telah 

memenuhi unsur struktur dan kaidah kebahasaan yang dipelajari selama pembelajaran. Dengan 

demikian, penerapan Project Based Learning dalam pendekatan Student-Centered Learning 

mampu membantu siswa menyusun teks prosedur secara lebih sistematis, jelas, dan sesuai 

dengan karakteristik teks prosedur. 

 

Pembahasan 

Penerapan Project Based Learning dalam Pendekatan Student-Centered Learning pada 

Pembelajaran Teks Prosedur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam 

pendekatan Student-Centered Learning (SCL) mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih aktif dan berpusat pada siswa. Melalui tahapan pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak 

hanya menerima materi dari guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mempresentasikan hasil kegiatan yang dilakukan. Keterlibatan siswa pada 

setiap tahapan pembelajaran menunjukkan adanya pergeseran peran dari pembelajaran yang 

berorientasi pada guru menuju pembelajaran yang memberikan ruang lebih besar bagi siswa 

untuk membangun pengetahuan secara mandiri. Kondisi tersebut terlihat dari kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan proyek secara kolaboratif serta keterlibatan mereka dalam proses 

pengambilan keputusan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, 

penerapan PjBL melalui pendekatan SCL memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena siswa berpartisipasi secara aktif dalam keseluruhan proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Jayanti et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa penerapan Project Based Learning pada pembelajaran teks prosedur mampu mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung 

sehingga pemahaman terhadap materi tidak hanya diperoleh melalui penjelasan guru, tetapi 

juga melalui aktivitas yang dilakukan selama proses pembelajaran. Hasil penelitian Arapah et 

al. (2025) juga menunjukkan bahwa PjBL mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas proyek dapat menjadi sarana yang 
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efektif untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar sekaligus memperkuat 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Penerapan PjBL dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan 

memecahkan masalah selama pelaksanaan proyek. Proses pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pelaku utama mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan serta aktif mencari solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Asmarawati (2025) yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena siswa terlibat 

langsung dalam aktivitas yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hasil penelitian Mbuik 

et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada proyek 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar karena siswa memperoleh 

kesempatan untuk berkolaborasi dan menghasilkan produk berdasarkan pengalaman nyata yang 

mereka lakukan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Project Based 

Learning dengan pendekatan Student-Centered Learning merupakan strategi yang efektif 

dalam pembelajaran teks prosedur. Keberhasilan penerapan model ini tidak hanya terlihat dari 

terlaksananya setiap tahapan proyek, tetapi juga dari meningkatnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung, sedangkan proyek 

berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan konsep yang dipelajari dengan praktik nyata. 

Oleh karena itu, kombinasi antara PjBL dan SCL dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 

mampu mendukung terciptanya proses belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna pada 

pembelajaran teks prosedur. 

 

Keaktifan Siswa Selama Penerapan Project Based Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning mampu 

meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan tersebut 

terlihat dari partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, kerja sama selama penyelesaian proyek, 

keberanian mengajukan pertanyaan, kemampuan menyampaikan pendapat, serta keterlibatan 

dalam presentasi hasil proyek. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi 

didominasi oleh aktivitas guru, melainkan memberikan ruang yang lebih luas kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar. Keterlibatan aktif siswa pada berbagai 

kegiatan pembelajaran mencerminkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan 

kolaboratif. Melalui aktivitas proyek, siswa memiliki kesempatan untuk belajar tidak hanya dari 

guru, tetapi juga melalui interaksi dengan teman sebaya dan pengalaman. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar 

melalui aktivitas yang menuntut partisipasi aktif, kolaborasi, dan tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan (Rosfiani et al., 2025). Kegiatan proyek memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara langsung dalam penyelesaian masalah sehingga mereka tidak hanya 

berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam pembelajaran. 

Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif mengemukakan ide, berdiskusi, dan 

berkontribusi dalam setiap tahapan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

proyek mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dibandingkan pembelajaran 

yang berpusat pada guru. 
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Peningkatan keaktifan siswa juga terlihat dari kemampuan mereka dalam bekerja sama 

dan berkomunikasi selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa menunjukkan keterlibatan 

yang tinggi ketika menyelesaikan proyek kelompok karena setiap anggota memiliki tanggung 

jawab terhadap tugas yang harus diselesaikan. Hasil ini mendukung temuan penelitian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis sekaligus mendorong partisipasi siswa melalui aktivitas kolaboratif yang terstruktur 

(Satria et al., 2025). Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi dan presentasi menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan pengalaman belajar yang menuntut 

siswa untuk aktif membangun pemahaman melalui interaksi sosial dan kerja sama kelompok. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih berani dalam 

menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran. Keberanian 

tersebut muncul karena siswa merasa memiliki peran yang penting dalam kelompok dan terlibat 

secara langsung dalam penyelesaian proyek yang diberikan. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan partisipasi siswa karena proses belajar memberikan kesempatan yang lebih luas 

untuk berinteraksi, berdiskusi, dan mengemukakan gagasan secara terbuka (Jayanti et al., 

2025). Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan proyek 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas belajar yang menuntut kerja sama, 

tanggung jawab, dan komunikasi antarpeserta didik (Mbuik et al., 2025). Kesamaan temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik utama Project Based Learning memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Secara keseluruhan, peningkatan keaktifan siswa dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Project Based Learning mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa. Aktivitas proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga 

penyampaian hasil proyek. Keterlibatan tersebut tidak hanya meningkatkan interaksi selama 

pembelajaran, tetapi juga membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi, 

kolaborasi, dan tanggung jawab dalam belajar. Oleh karena itu, penerapan Project Based 

Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keaktifan 

siswa pada pembelajaran teks prosedur. 

 

Kemampuan Siswa dalam Menyusun Teks Prosedur Setelah Diterapkan Project Based 

Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam menyusun teks prosedur. Peningkatan 

tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam menyusun struktur teks secara lengkap, 

menggunakan kaidah kebahasaan yang sesuai, menyajikan langkah-langkah secara runtut, serta 

menjelaskan isi teks dengan lebih jelas dan sistematis. Pengalaman belajar yang diperoleh 

melalui kegiatan proyek membantu siswa memahami hubungan antara praktik yang dilakukan 

dengan bentuk penyajiannya dalam teks prosedur. Siswa tidak hanya mempelajari konsep teks 

prosedur secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung yang dapat dijadikan 

dasar dalam proses penulisan. Kondisi tersebut membuat siswa lebih mudah mengembangkan 

ide dan menuangkannya ke dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan karakteristik teks 

prosedur. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur 
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karena siswa memperoleh kesempatan untuk menghubungkan pengalaman nyata dengan 

kegiatan menulis (Wulandari & Asri, 2020). Kegiatan proyek memberikan pengalaman konkret 

yang membantu siswa memahami urutan langkah yang harus dituliskan dalam teks. Ketika 

siswa terlibat langsung dalam suatu aktivitas, mereka cenderung lebih mudah mengingat dan 

menjelaskan kembali proses yang telah dilakukan. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

proyek dapat membantu siswa menghasilkan teks prosedur yang lebih terstruktur dan mudah 

dipahami. 

Peningkatan kemampuan menulis juga terlihat pada aspek keruntutan langkah dan 

kejelasan isi teks yang dihasilkan siswa. Sebagian besar siswa mampu menyusun langkah-

langkah secara berurutan sesuai dengan proses yang telah dilakukan selama pelaksanaan 

proyek. Selain itu, informasi yang disampaikan dalam teks menjadi lebih rinci karena siswa 

menuliskan pengalaman yang benar-benar mereka lakukan selama kegiatan pembelajaran. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan Project Based 

Learning berbantuan media pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyusun teks prosedur secara sistematis dan sesuai dengan struktur yang ditentukan (Yuliana 

& Ismayani, 2025). Keterlibatan siswa dalam seluruh tahapan proyek memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap isi materi sehingga proses penulisan menjadi lebih terarah. 

Pada aspek struktur dan kaidah kebahasaan, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam menyusun tujuan, alat dan bahan, serta langkah-langkah kegiatan secara lengkap. 

Siswa juga mulai menggunakan kalimat perintah, kata kerja tindakan, dan konjungsi temporal 

yang sesuai dengan karakteristik teks prosedur. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa memahami unsur-

unsur pembangun teks prosedur karena proses belajar berlangsung melalui aktivitas yang 

kontekstual dan bermakna (Kerap et al., 2025). Melalui pengalaman praktik yang dilakukan 

secara langsung, siswa memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai isi teks yang akan ditulis 

sehingga kesalahan dalam penyusunan struktur dan penggunaan bahasa dapat diminimalkan 

(Sitompul dan Nababan, 2022). 

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

Project Based Learning berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan menulis sekaligus 

kepercayaan diri siswa dalam menyusun teks prosedur (Nabila Azzahro et al., 2025). Kegiatan 

proyek memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi dengan anggota kelompok, 

serta memperoleh umpan balik selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi tersebut 

membantu siswa memperbaiki hasil tulisannya dan meningkatkan kualitas teks yang dihasilkan. 

Selain itu, proses presentasi hasil proyek turut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

merefleksikan dan menyempurnakan teks prosedur yang telah dibuat berdasarkan masukan 

yang diperoleh dari guru maupun teman sekelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Project Based Learning 

mampu membantu siswa menyusun teks prosedur secara lebih sistematis, jelas, dan sesuai 

dengan karakteristik yang ditetapkan. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui kegiatan 

proyek memberikan pemahaman yang lebih konkret mengenai langkah-langkah suatu kegiatan 

sehingga memudahkan siswa dalam mengorganisasi gagasan ke dalam bentuk tulisan. 

Pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas praktik dan penulisan juga membuat siswa lebih 

mudah memahami hubungan antara pengalaman yang dilakukan dengan produk teks yang 

dihasilkan. Dengan demikian, penerapan Project Based Learning dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur pada siswa 

SMP. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

dalam pendekatan Student Centered Learning (SCL) pada pembelajaran teks prosedur siswa 

kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 1 Medan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran tersebut terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tahapan pembelajaran berbasis 

proyek. Dalam proses pembelajaran, siswa menjadi pusat kegiatan belajar, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator. Pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui kegiatan proyek mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, 

kontekstual, dan bermakna sehingga siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 
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